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ABSTRAK

OPTIMASI DESAIN PENCAHAYAAN ALAMI BANGUNAN
COWORKING SPACE BRIWORK UNPAR BANDUNG UNTUK
PENINGKATAN STANDAR KENYAMANAN VISUAL DAN
REDUKSI TRANSMISI ENERGI PENYINARAN MATAHARI

Oleh
Owen Wangjaya
NPM: 6112001155

BRIWork Coworking Space UNPAR Bandung adalah bangunan coworking space di
lingkungan kampus UNPAR yang baru diresmikan pada bulan Januari 2024. Coworking space ini
merupakan coworking space pertama yang terintegrasi dengan kantor Bank di kota Bandung.
Bangunan ini memiliki fasad bangunan yang didominasi oleh full kaca dari lantai dasar hingga
mezzanine bangunan. Penggunaan fasad kaca ini dapat menyebabkan berlebihnya cahaya matahari
langsung yang jatuh ke dalam bangunan serta berpotensi mempengaruhi kenyamanan visual
pengunjung ruangan.

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah deskriptif-evaluatif dengan pendekatan
kuantitatif-kualitatif melalui simulasi eksperimental. Penelitian akan membandingkan antara hasil
observasi awal serta pengukuran langsung dengan hasil simulasi pengukuran pencahayaan alami
bangunan. Data penelitian dikumpulkan dengan cara studi literatur, studi lapangan, dan simulasi
bangunan. Tujuan dari penelitian ini adalah memetakan kondisi kuantitas dan kualitas pencahayaan
pada objek penelitian, mencari pengaruh dari desain pencahayaan alami terhadap kuantitas dan
kualitas pencahayaan, menemukan hasil optimasi dari desain pencahayaan alami sesuai dengan
syarat kenyamanan visual, serta menemukan pengaruh hasil optimasi desain pencahayaan alami
terhadap penurunan besaran energi penyinaran matahari.

Untuk membantu penelitian digunakan beberapa software, seperti Sketchup untuk proses
pembuatan model 3D bangunan, software AndrewMarsh untuk pembuatan pola pembayangan
dengan 3D-Sun Path, serta software LightStanza untuk simulasi pencahayaan dan energi pada
bangunan. Penelitian ini menunjukkan bahwa performa pencahayaan alami pada ruang dalam objek
penelitian memerlukan optimasi pada desain bukaannya. Dalam hal kuantitas pencahayaan alami,
nilai daylight factor pada kondisi eksisting masih berlebih dan kurang ideal. Selain itu, kualitas
pencahayaan alami juga kurang memadai, dengan nilai potensi silau yang tinggi dan nilai
kemerataan cahaya yang rendah. Dari beberapa optimasi yang diteliti, optimasi 4 memiliki performa
yang lebih baik dengan memberikan bukaan tambahan, light shelf, bidang pantul, dan mengganti
spesifikasi kaca dengan memberikan kaca film VT 70. Selain itu, besaran energi penyinaran
matahari mengalami penurunan sebesar 47.22% pada lantai dasar dan 36.74% pada lantai mezzanine.

Kata-kata kunci: pencahayaan alami, kenyamanan visual, energi penyinaran matahari
dan coworking space.






ABSTRACT

OPTIMIZATION OF NATURAL LIGHTING DESIGN IN THE
BRIWORK UNPAR BANDUNG COWORKING SPACE
BUILDING FOR ENHANCING VISUAL COMFORT
STANDARDS AND REDUCING SOLAR IRRADIATION
ENERGY TRANSMISSION

by
Owen Wangjaya
NPM: 6112001155

BRIWork Coworking Space UNPAR Bandung, inaugurated in January 2024, is located
within the UNPAR campus and uniquely integrates a bank office into its design, featuring a
predominantly glass facade from ground to mezzanine levels. This architectural choice poses
challenges with excessive direct sunlight potentially compromising visual comfort for occupants.

The study employs a descriptive-evaluative approach with a blend of quantitative and
qualitative methods through experimental simulations. It aims to compare initial observations and
direct measurements with simulated results of natural lighting within the building. Research
methodologies include literature reviews, field studies, and building simulations. Key objectives
include mapping both the quantity and quality of lighting conditions, evaluating the impact of
natural lighting designs on these conditions, optimizing designs to meet visual comfort standards,
and assessing energy savings from optimized designs.

Tools such as Sketchup for 3D modeling, AndrewMarsh for shading patterns using 3D-Sun
Path, and LightStanza for lighting and energy simulations are utilized. Findings indicate that
current natural lighting levels are excessive and unevenly distributed, with high glare potential.
Among the optimizations studied, Optimization 4 performs better by providing additional openings,
light shelf, reflective surfaces, and replacing glass specifications with VT 70 film-coated glass.
Furthermore, solar irradiation energy decreases by 47.22% on the ground floor and 36.74% on the
mezzanine level

Keywords: natural lighting, visual comfort, solar irradiation, and coworking space.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pencahayaan merupakan salah satu faktor penting yang dibutuhkan oleh setiap
individu untuk melakukan berbagai macam aktivitas dalam kehidupannya. Pencahayaan
sendiri dapat dibagi menjadi dua jenis yang berbeda, yaitu pencahayaan alami dan
pencahayaan buatan. Pencahayaan alami berperan besar sebagai sumber cahaya pada pagi-
sore hari dan pencahayaan buatan berperan untuk membantu pencahayaan suatu ruangan
untuk mencapai tingkat yang lebih ideal. Pencahayaan yang ideal berperan besar dalam
memberikan kenyamanan visual bagi individu untuk melakukan aktivitasnya pada suatu
ruang. Selain itu, pencahayaan yang baik juga dapat meningkatkan kinerja kerja seseorang
serta menghindari resiko menurunnya kesehatan penglihatan karena kondisi ruangan
dengan cahaya yang redup.

Dalam bidang arsitektur, pencahayaan dalam suatu ruangan merupakan salah satu
aspek penting dalam pertimbangan mendesain ruang yang akan dirancang. Indonesia
terletak di wilayah khatulistiwa yang memiliki tingkat paparan pencahayaan alami dari
matahari lebih tinggi daripada area di luar khatulistiwa. Pemanfaatan pencahayaan alami
pada ruang dalam bangunan dapat membantu untuk mengurangi konsumsi energi yang
digunakan.

Coworking Space merupakan salah satu fasilitas yang menyediakan ruang bagi
pengguna untuk bekerja, berkolaborasi secara bersama. Pada bangunan dengan fungsi
coworking space, tingkat pencahayaan ruang dalam suatu bangunan menjadi salah satu
aspek penting untuk mendukung kenyamanan visual pengguna ruangan. Pencahayaan yang
ideal akan mempengaruhi kinerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan mereka agar
lebih efisien karena produktivitasnya semakin meningkat (Maryati 2021: 26).

Untuk menentukan seberapa ideal pencahayaan dalam suatu ruang, terdapat dua
aspek penting yang perlu diperhatikan, yaitu aspek kuantitas dan kualitas pencahayaan
alami. Aspek kuantitas pencahayaan alami mencakup hal-hal yang bersifat objektif,
terukur, dan dapat dinyatakan dalam nilai tertentu. Kuantitas pencahayaan ini meliputi nilai
iluminan dan daylight factor. Sementara itu, aspek kualitas pencahayaan alami berkaitan

dengan karakteristik dan kondisi cahaya yang masuk ke dalam ruangan serta pengaruhnya



terhadap kenyamanan pengguna. Kualitas pencahayaan ini meliputi potensi silau dan
kemerataan cahaya. Kedua aspek ini saling berkaitan dan menentukan performa
kenyamanan visual bagi pengguna di dalam ruangan.

Selain aspek kuantitas dan kualitas, cahaya alami yang masuk ke dalam ruangan
juga membawa besaran energi penyinaran matahari yang berkontribusi terhadap beban
termal di dalam bangunan. Besaran energi penyinaran matahari yang rendah dapat
mengurangi kebutuhan energi bangunan secara keseluruhan, terutama terkait dengan beban
pengkondisian termal di dalam ruangan.

Mengambil contoh fasilitas coworking space pertama yang terintegrasi dengan
kantor Bank di kota Bandung, coworking space yang akan dijadikan objek penelitian adalah
BRIWork UNPAR Bandung.

1.2. Fokus Penelitian

Mengevaluasi pengaruh penerapan pencahayaan alami pada ruang dalam
coworking space BRIWork UNPAR terhadap kenyamanan visual pengunjung.
Sebagaimana tingkat besaran iluminan pencahayaan alaminya dirasa kurang optimal
terhadap syarat pencahayaan alami pada ruang dalam coworking space BRIWork UNPAR

Bandung.

1.3. Pernyataan Masalah

Pada bangunan BRIWork UNPAR, fasad bangunan didominasi oleh material full
kaca dari lantai dasar hingga mezzanine. Penggunaan fasad kaca ini dapat menyebabkan
berlebihnya cahaya matahari langsung yang jatuh ke dalam bangunan serta berpotensi
mempengaruhi kenyamanan visual pengunjung ruangan. Selain itu, kondisi pencahayaan
ruang dalam yang berlebihan dapat menyebabkan kondisi beban termal yang berlebihan di

dalam bangunan

1.4. Rumusan Masalah
1. Pengaruh desain serta besar tingkat kuantitas dan kualitas pencahayaan alami pada
ruang coworking space BRIWork UNPAR Bandung dirasa masih kurang optimal.
2. Pengaruh desain pencahayaan alami terhadap besaran energi penyinaran matahari
pada ruang coworking space BRIWork UNPAR Bandung dirasa masih kurang

optimal.



1.5. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan

penelitian dari isu yang dibahas sebagai berikut,

1.

Bagaimana pengaruh desain serta besar tingkat kuantitas dan kualitas pencahayaan
alami pada ruang coworking space BRIWork UNPAR Bandung terhadap standar
kenyamanan visual?

Bagaimana pengaruh desain pencahayaan alami terhadap besaran energi

penyinaran matahari pada ruang coworking space BRIWork UNPAR Bandung

1.6. Tujuan Penelitian

1.

Memetakan kondisi kuantitas dan kualitas pencahayaan pada bangunan eksisting
objek penelitian.

Mencari pengaruh dari desain pencahayaan alami terhadap kuantitas dan kualitas
pencahayaan.

Menemukan hasil optimasi dari desain pencahayaan alami sesuai dengan syarat
kenyamanan visual.

Menemukan pengaruh hasil optimasi desain pencahayaan alami terhadap
penurunan besaran energi penyinaran matahari pada ruang dalam bangunan

1.7. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis :

Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru khususnya pada
bidang arsitektur terkait penerapan cara mengoptimalkan peran pencahayaan alami
ke dalam suatu ruang.

Secara Praktis :

Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan bagi pemilik bangunan untuk mengatasi
fenomena masalah yang terjadi.

Diharapkan dapat mengoptimalkan peran pencahayaan alami dengan berbagai

macam hasil penelitian yang didapat.



1.8. Kerangka Penelitian

OPTIMASI DESAIN PENCAHAYAAN ALAMI BANGUNAN
COWORKING SPACE BRIWORK UNPAR BANDUNG UNTUK
PENINGKATAN STANDAR KENYAMANAN VISUAL DAN
REDUKSI TRANSMISI ENERGI PENYINARAN MATAHARI

v

Rumusan Masalah :

1. Besarnya pengaruh pencahayaan alami terhadap standar kenyamanan visual pengunjung
pada ruang coworking space BRIWork UNPAR Bandung.

2. Besar tingkat kuantitas dan kualitas pencahayaan alami pada ruang cowaorking space
BRIWork UNPAR Bandung kurang optimal.

Pertanyaan Penelitian :

1. Bagaimana besar tingkat kuantitas dan kualitas pencahayaan alami pada ruang coworking
space BRIWork UNPAR Eandung terhadap standar kenyamanan visual?

2. Bagaimana pengaruh desain pencahayaan alami terhadap standar kenyamanan visual
pengunjung pada ruang coworking space BRIWork UNPAR. Bandung?

v

Teori dan Standar :

1. Coworking Space

2. Pencahayaan Alami

3. Kenyamanan Visual

4. Energi Penyinaran Matahari

Jenis Penelitian :

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah deskriptif-evaluatif dengan pendekatan kuantitatif-
kualitatif melalui simulasi eksperimental. Penelitian akan membandingkan antara hasil
observasi awal seria pengukuran langsung dengan hasil simulasi pengukuran besaran iluminan

pencahayaan alami bangunan.
Teknik Pengambilan Data -
Penelitian akan dilakukan dengan pengukuran besaran iluminan pencahayaan alami pada

beberapa fitik ruang dalam coworking space BRIWork UNPAR Bandung serfa melakukan
tanya-jawab singkat terhadap pegawai yang sering berada di ruang dalam objek penelitian.

v

Teknik Analisis Data :

Jeniz penelitian yang akan dilakukan adalah deskriptif-evaluatif dengan penjabaran data
kondisi yang fakiual di lokasi pengujian, melakukan modifikasi variabel yang ada serta
mengkomparasikan hasil sumber data simulasi yang didapat.

v

Objek Penelitian :
Bangunan dengan fungsi Coworking Space yang berlokasi penelitian berada di JI. Menjangan,
Ciumbuleuit, Kec. Cidadap, Kota Bandung, Jawa Barat 40142

v

Kesimpulan :

Penelitian ini menyimpulkan bahwa performa pencahayaan alami dalam ruang periu
dioptimalkan melalui desain bukaan yang tepat. Desain fasad kaca yang dominan
menyebabkan cahaya matahari langsung berlebih, mengganggu kenyamanan pengguna dan
meningkatkan beban energi bangunan.

Gambar 1.1. Kerangka Penelitian



1.9. Kerangka Pemikiran

TOPIK

SINOPSIS LATAR
BELAKANG

PERMASALAHAN

PERTANYAAN
RISET

HIPOTESIS

METODE

OPTIMASI DESAIN PENCAHAYAAN ALAMI BANGUNAN COWORKING SPACE
BRIWORK UNPAR BANDUMNG UNTUK PENINGKATAN STANDAR KENYAMANAN
VISUAL DAN REDUKS| TRANSMISI ENERGI PENYINARAN MATAHARI

l

BRIWork Coworking Space UMPAR Bandung adalah bangunan coworking space di
lingkungan kampus UNPAR yang baru diresmikan pada bulan Januari 2024.

l

Pada bangunan BRIWork UNPAR, fasad bangunan didominasi oleh material full kaca
dari lantal dasar hingga mezzanine. Penggunaan fasad kaca ini dapat menysbabkan

berlebihnya cahaya matahari langsung yang jatuh ke dalam bangunan serta
berpotensi mempengaruhi kenyamanan visusl pengunjung ruangan.

l

COWE

1. Bazaimana bezar tinskast knantitas dan kualitss pencahavasn slami pada mang cowerking space BRIWork
TUMPAR Bandung terhadap standar kenvamanan visual?
2. Bzzaimana penzarah dzzain pencabavaan alami terhadap standar kenvamanan vizpal pangunjuns pads mang
wking space BRIWork UMNPAR. BandunsT

l

Ada pengaruh yang signifikan antara pencah

an alami terhadap standar kenyamanan visual dan
ftermal pengunjung pada ruang coworking space BRIWork UNPAR Bandung.

l

Jenis penelitizn yang akan dilakukan adalah deskriptif-evalustf dengan pendekatan
kuantitati-kualitatif melalui simulasi eksperimental.

v

VARIABEL - VARIABEL

ANenI

ANALISIS

Variabel Kontrol

- Kondisi langit,

- Lingkungan sekitar.

- Crrientasi bangunan,

- Dimensi bangunan, serta
- Pelingkup ruang dalam.

Variabel Bebas

- Dimensi light shelf,

- Dimensi bukaan

- Material light sheilf,

- Matenal bukaan kaca, dan

- Jumlah elemen yang ditambah

Variabel Terikat

- Kuanfitas dan
- Kualitas pencahayaan alami..

Kuantitas Pencahayaan Alami :
- lluminan
- Daylight Factor

Kualitas Pencahayaan Alami
- Potensi Silau
- Kemerataan Cahaya

SINTESIS

KESIMPULAN

.

Adakah pengaruh yang signifikan antara pencahayaan alami terhadap
kenyamanan visual pengunjung di ruang coworking space

!

Hasil simulasi optimasi menunjukkan bahwa dayiight factor tidak melewati batas
maksimum 5%, nilai potensi silau berada di zona
kemerataan cahaya sudah lebih dari batas minimum yaitu 0.3. Selain itu, besaran
energi penyinaran matahari mengalami penurunan sebesar 47.22% pada lantai dasar
dan 36.74% pada lantai mezzanine. Penurunan ini didapat dari persentase selisih total
beban energi penyinaran matahari pada kondisi eksisting dengan kondisi optimasi 4.

perceptible (tidak silau), dan nilai

Gambar 1.2. Kerangka Pemikiran
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1.10. Sistematika Laporan Penelitian

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan pengantar tentang uraian latar belakang penelitian yang
berisikan fokus penelitian, pernyataan masalah, rumusan masalah, pertanyaan penelitian,
hipotesis, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka penelitian, kerangka pemikiran

dan sistematika laporan penelitian.

BAB Il COWORKING SPACE, PENCAHAYAAN ALAMI, KENYAMANAN
VISUAL, DAN ENERGI PENYINARAN MATAHARI

Pada bab ini berisikan tentang beberapa studi literatur dan penelitian yang relevan
dengan variabel coworking space, pencahayaan alami, kenyamanan visual, dan energi

penyinaran matahari.

BAB IlIl METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
variabel penelitian, tahapan-tahapan penelitian, teknik pengambilan data, teknik analisis
data, dan teknik penarikan kesimpulan.

BAB IV HASIL PENGAMATAN DAN ANALISIS

Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum, hasil pengamatan, hasil analisis
dan pengukuran kondisi eksisting objek penelitian, upaya optimasi desain pencahayaan
alami serta hasil analisis dan pengukuran kondisi optimasi objek penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari proses penelitian objek

penelitian.
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